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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

penulis yang diberi MXGXO� ´Monograf Manajemen Laktasi dan 

Stimulasi menuju Tumbuh Kembang Anak Optimalµ� Saya 

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh 

karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku 

ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

ASI adalah nutrisi yang tepat untuk menunjang 

pertumbuhan, kesehatan, dan perkembangan bayi secara maksimal 

sehingga pemberian ASI eksklusif dianjurkan selama masih 

mencukupi kebutuhan bayi. ASI eksklusif diberikan selama enam 

bulan dan untuk memantau kecukupannya, bisa dilakukan 

penilaian pertumbuhan. Laktasi harus dipersiapkan sejak hamil, 

kelainan anatomis bisa menghambat keberhasilan menyusui. Proses 

laktasi melibatkan kesehatan tubuh ibu,  psikologi ibu, dan unsur 

hormonal ibu. 

Keberhasilan anak dalam mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal akan berpengaruh kepada masa 

depan bangsa. 1000 hari  pertama kehidupan (mulai dalam 

kandungan sampai berusia dua tahun), merupakan periode emas 

yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Keberhasilan anak dalam mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal akan berpengaruh kepada masa 

depan bangsa. 1000 hari pertama kehidupan (mulai dalam 

kandungan sampai berusia dua tahun), merupakan periode emas 

yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Nutrisi dengan gizi seimbang untuk ibu hamil, ASI eksklusif 

dilanjutkan sampai dua tahun, nutrisi yang baik untuk bayi dan 

anak, status kesehatan yang baik, pengasuhan yang benar, dan 

dilakukan stimulasi  yang tepat, akan menjadikan anak tumbuh 

sehat dan mampu mencapai kemampuan yang optimal. 

Agenda pembangunan berkelanjutan tahun 2030 antara lain 

adalah: (1) mengakhiri kemiskinan dan kesetaraan lingkungan yang 

sehat, (2) mengelola sumber daya alam untuk generasi sekarang dan 

mendatang, (3) mengusahan kehidupan yang sejahtera, memajukan 

ekonomi, sosial dan teknologi, (4) menjalin kemitraan global 

berdasarkan semangat solidaritas global yang kuat. Sehubungan 

agenda tersebut diatas, sangat diperlukan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas (BAPPENAS, 2017). 

Karena 1000 hari pertama kehidupan tersebut merupakan 

masa emas, maka nutrisi menjadi hal penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan otak anak. Pertumbuhan dan perkembangan 

otak anak dalam tahapan awal ini mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan anak dalam tahapan selanjutnya, yang pada 

gilirannya akan menentukan mutu hidup baik jangka pendek 

maupun jangka panjang (Santrock, 2007; Kemenkes, 2016).  

PENDAHULUAN 
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A. Organisasi Aisyiyah 

Organisasi Aisyiyah merupakan organisasi wanita Islam, 

organisasi otonom Muhammadiyah yang mengajak pada 

kebaikan dan mencegah kemunkaran dan pembaharu, dan 

bersumber Al-Qur·an dan As-Hadist Rasulullah. Tujuan 

Aisyiyah adalah untuk menegakkan dan menjunjung agama 

Islam sehingga terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar 

benarnya. Upaya yang dilaksanakan adalah: (1). Menyampaikan 

perintah agama disegala bidang kehidupan, (2). mewujudkaan 

program kerja yang dibuat oleh setiap majlis, (3).  Melakukan 

pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut kegiatan majlis, dan (4) 

Tanggung jawab program adalah pimpinan Aisyiyah mulai dari 

pusat, wilayah provinsi, daerah, cabang dan ranting (Anggaran 

Dasar Aisyiyah, 2012). 

Untuk dapat mencapai tujuan dari program kerja setiap 

majlis adalah meningkatkan: (a). keyakinan dan memperluas 

pemahaman tentang ajaran Islam dalam segala aspek 

kehidupan, (b). iman, akhlak, semangat ibadah kepada Allah 

hubungan dengan sesama di dunia, (c). harkat dan martabat 

wanita, (d). kualitas pengkajian ajaran agama, (e). semangat 

jihat, zakat, infaq, shadoqoh, infaq, waqof dan hibah, (f). peran 

kehidupan berbangsa dan bernegara dalam berbagai bidang, (g). 

kebudayaan, pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

penelitian, (h). perekonomian untuk perbaikan kualitas hidup, 

(i). kegiatan dalam bidang kesejahteraan sosial, kesehatan, dan 

lingkungan hidup, (j). penegakan hukum, keadilan, kebenaran, 

perlindungan, hak azasi manusia dan melakukan advokasi serta 

PERANAN 

ORGANISASI 

PEREMPUAN 
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A. Air Susu Ibu (ASI) 

ASI adalah nutrisi yang tepat untuk menunjang 

pertumbuhan, kesehatan, dan perkembangan bayi secara 

maksimal sehingga pemberian ASI eksklusif dianjurkan selama 

masih mencukupi kebutuhan bayi. ASI eksklusif diberikan 

selama enam bulan dan untuk memantau kecukupannya, bisa 

dilakukan penilaian pertumbuhan (Sjarif, 2015). 

1. Komposisi ASI 

Komposisi ASI akan bervariasi tergantung usia bayi 

dan waktu produksinya, pembagian ASI ada 3 yaitu: (1) 

kolostrum (keluar pada hari 1 ² 3). (2) ASI peralihan (keluar 

> hari ke 3). dan, (3) ASI matur (keluar setelah 2 minggu) 

(Mexitalia et al, 2014). 

ASI mempunyai komposisi yang berbeda dari awal 

sampai akhir menyusui yaitu: (1) foremilk (ASI awal), bening, 

mengandung banyak protein dan laktosa, (2) hindmilk (ASI 

akhir), lebih pekat dan putih, banyak mengandung lemak 

untuk pembentukan otak dan sumber tenaga (Picciano, 2001; 

dan DepKes, 2013). Laktosa merupakan karbohidrat pada 

ASI yang dipecah menjadi glucosa dan galaktosa oleh enzim 

lactase. Selain itu juga mengandung asam lemak. 

Menurut Nasar et al (2017), Komposisi zat gizi ASI 

meliputi: (1) kolostrum (diproduksi 3-5 hari), berbentuk 

cairan bening sedikit kekuningan, kaya akan antibody, sel 

darah putih, dan vitamin A. Kemudian menjadi ASI transisi 

(sampai hari ke 10) dan akan menjadi ASI matur (setelah 10-

MANAJEMEN 

PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF 
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A. Stimulasi Tumbuh Kembang 

Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar 

anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Ibu dan 

keluarga penting untuk mengetahui aspek-aspek perkembangan 

yang dipantau. Dengan stimulasi, kita dapat mengetahui secara 

dini penyimpangan pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Draguscn, 2017). Stimulasi bayi penting untuk dilakukan sejak 

awal karena akan menentukan pertumbuhan perkembangan 

tahap selanjutnya (Santrock, 2007). 

Pertumbuhan adalah bertambahnya jumlah sel, jaringan 

sel, dan struktur tubuh, diukur dengan satuan berat dan panjang 

(Kemenkes, 2016). 

Perkembangan adalah urutan perubahan yang kompleks, 

fungsi tubuh, emosional, pikiran, gerak kasar, gerak halus, 

bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian (Kemenkes, 

2016). 

Menurut Kemenkes (2018), 1000 hari pertama kehidupan 

�GLPXODL�VHMDN�NHKDPLODQ���PHUXSDNDQ��JROGHQ�SHULRGµ��SHULRGH�

kritis yang sangat penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan otak manusia, yang tidak akan terulang lagi: 

anak menerima berbagai pembelajaran, pengaruh dari 

lingkungan disekitarnya. Periode ini hendaknya dimanfaatkan 

untuk memberikan pembelajaran nilai nilai positif, dan 

memberikan ASI eksklusif, makanan pendamping ASI setelah 

usia 6 bulan (nutrisi gizi seimbang), serta memberikan stimulasi 

yang tepat. Stimulasi dini penting dilakukan secara terus 

STIMULASI 

PERTUMBUHAN DAN 

PERKEMBANGAN BAYI 

DAN ANAK 
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A. Dukungan Menyususi 

Menurut Rollin et al. (2016), dukungan menyusui 

memerlukan tindakan mulai dari kebijakan, sikap, norma sosial, 

dan layanan secara optimal, meliputi: (1) promosi ASI yang kuat, 

termasuk menyelamatkan nyawa dan uang, (2) sikap positif 

terhadap menyusui (3) fasilitas menyusui yang memadai, (4) 

menegakkan undang-undang yang relevan terhadap industri 

pengganti ASI, (5) memantau intervensi dengan menggunakan 

intervensi teruji dan efektif, (6) otoritas lembaga politik 

memperhatikan hak-hak anak dan kesehatan perempuan. 

Menurut James et al (2016); dan Pratiwi (2012), bentuk 

dukungan menyusui adalah; (1) dukungan kepercayaan dan 

keamanan, (2) saran yang konsisten, (3) dukungan menyusui 

praktis (penjelasan beserta peragaan/praktek cara menyusui 

atau yang berhubungan dengan menyusui), (4) dukungan 

informasi, (5). lingkungan yang nyaman, (6) sikap positif dan 

dukungan emosional (ungkapan empati, kepedulian, perhatian, 

pujian, penghargaan sehingga individu merasa nyaman dan 

disayangi), (7) perawatan individual, dan (8) dukungan sosial 

(termasuk menasihati, mendukung kelompok dan jaringan). 

Dukungan konseling dan management laktasi penting 

dilakukan. 

Dukungan sosial untuk menyusui perlu dilakukan, 

namun pemberi dukungan harus memahami tentang ASI, 

menyusui dan stimulasi bayi. Menurut Balkrishan (2013), 

masyarakat kurang mengetahui tentang ASI terkait perintah 

agama. Menurut Clark (2016), kurangnya dukungan jaringan 

MANAJEMEN 

LAKTASI 
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Model dukungan menyusui eksklusif dan stimulasi bayi ini 

disusun dalam Determinant of breastfeeding dari Rollin et al (2016), 

Teori Manajemen Lakasi dari Mexitalia et al (2014), kebijakan 

sepuluh langkah RS sayang bayi dari WHO (2018), Social Learning 

Theory dari Bandura, teori kognitif dan perilaku dari Chegg, 

SDIDTK dari Kemenkes. Terhadap 8 teori tersebut, kajian ini 

menemukan bahwa teori-teori tersebut tidak bisa dipakai sendiri-

sendiri, tetapi merupakan gabungan atau modifikasi. Kajian ini juga 

menemukan bahwa model pendekatan keagamaan tentang 

menyusui didaerah yang fanatik keagamaannya kuat, penting 

dilakukan oleh pemuka agama. Selanjutnya saat pelatihan kader 

kesehatan tentang; (a) pentingnya menyusui, (b) perbedaan susu 

ibu dengan susu sapi dan formula, (c) anatomi payudara, cara kerja 

produksi dan pengaliran ASI, (d) Perlekatan menyusui yang baik 

dan tidak baik serta akibatnya, (e) mengamati dan menilai kegiatan 

menyusui, (f) konseling menyusui, (g) perawatan payudara, (h) 

praktek perawatan payudara, (i) praktek pelayanan kesehatan, (j) 

mengatur posisi bayi pada payudara, (k) cara menyusui yang benar, 

(l) bayi menangis, (m) meningkatkan produksi ASI dan Relaktasi, 

(n) membangun kepercayaan diri, (o) norma menyusui dalam 

agama, (p) tumbuh kembang bayi, (q) stimulasi bayi. 

Selain yang tersebut diatas, juga dilaksanakan kegiatan 

praktek, meliputi; (a) cara perawatan payudara, (b) menyusui 

dengan benar, (c) cara memerah ASI dan menyimpan ASI, (d) 

praktek Stimulasi bayi 0 ² 3 bulan dan bayi 3 ² 6 bulan.  

Dari penggunaan model dukungan menyusui dan stimulasi 

ini, perlu disusun beberapa metode untuk dapat diaplikasikan di 

PENUTUP 
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